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EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING

(DL) DENGAN METODE GROUP INVESTIGATION (Gl) TERHADAP

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR
SISWA

Oleh:
Sabrina Annastiar
22104040019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model Discovery
Learning (DL) dengan metode Group Investigation (GI) pada pembelajaran
matematika kelas VII MTsN 9 Sleman, Yogyakarta. Dengan menerapkan
pembelajaran model ini diharapkan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
lebih efektif terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain
nonequivalent control group design. Variabel pada penelitian ini terdiri dari
variabel bebas, yaitu model Discovery Learning (DL) dengan metode Group
Investigation (GI) dan variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII MTsN 9 Sleman tahun ajaran 2025/2026. Sampel pada
penelitian ini adalah kelas VII A dan VII B. Instrumen dalam penelitian ini adalah
soal pretest-posttest kemampuan berpikir kritis, prescale-postscale kemandirian
belajar siswa, dan modul ajar. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
uji nonparametrik Mann-Whitney U Test dan uji parametrik Independent Sample t-
Test. Analisis data dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 27.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil uji Independent Sample t-Test
data N-gain kemampuan berpikir kritis matematika siswa adalah 0,002 < 0,05 (Ho
ditolak), yang artinya bahwa pembelajaran matematika menggunakan model
Discovery Learning (DL) dengan metode Group Investigation (Gl) efektif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Selanjutnya, hasil uji Independent Sample t-Test
data postscale kemandirian belajar siswa adalah 0,018 < 0,05 (Ho ditolak), yang
artinya bahwa pembelajaran matematika menggunakan model Discovery Learning
(DL) dengan metode Group Investigation (Gl) efektif terhadap kemandirian belajar
siswa.

Kata Kunci : efektivitas, discovery learning, group investigation, berpikir Kritis,
kemandirian belajar.

XVi



THE EFFECTIVENESS OF THE DISCOVERY LEARNING (DL) MODEL
USING THE GROUP INVESTIGATION (GI) METHOD ON STUDENTS’
CRITICAL THINKING SKILLS AND INDEPENDENT LEARNING

By:
Sabrina Annastiar
22104040019
ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the Discovery Learning
(DL) model using the Group Investigation (GI) method in mathematics instruction
for seventh-grade students at MTsN 9 Sleman, Yogyakarta. By implementing this
instructional model, it is hoped that it can serve as a more effective alternative for
fostering students’ critical thinking skills and independent learning.

This study is a quasi-experimental study using a nonequivalent control
group design. The variables in this study consist of an independent variable, namely
the Discovery Learning (DL) model using the Group Investigation (GI) method,
and dependent variables, namely students’ mathematical critical thinking skills and
learning independence. The population of this study consists of all seventh-grade
students at MTsN 9 Sleman for the 2025/2026 academic year. The sample in this
study consists of seventh-grade classes A and B. The instruments used in this study
include pretest-posttest questions on critical thinking skills, prescale-postscale
assessments of students’ learning independence, and teaching modules. Data
analysis techniques in this study employ the nonparametric Mann-Whitney U Test
and the parametric Independent Samples t-Test. Data analysis was conducted using
SPSS version 27.

The results of the study indicate that the results of the Independent
Sample t-Test for students’ N-gain in mathematical critical thinking skills were
0.002 < 0.05 (Ho rejected), meaning that mathematics instruction using the
Discovery Learning (DL) model with the Group Investigation (GI) method is
effective in enhancing students’ critical thinking skills. Furthermore, the results of
the Independent Sample t-Test for the post-scale data on students’ learning
independence were 0.018 < 0.05 (Ho rejected), which means that mathematics
instruction using the Discovery Learning (DL) model with the Group Investigation
(Gl) method is effective in enhancing students’ learning independence.

Keywords: effectiveness, discovery learning, group investigation, critical thinking,
independent learning.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting yang diperlukan setiap individu untuk
mengembangkan potensi. Pendidikan tidak lagi hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga harus mampu mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan dunia nyata dengan keterampilan yang relevan (Arifin & Mu’id, 2024).
Salah satu pelajaran yang berperan penting dalam pendidikan adalah pelajaran
matematika, yang diberikan di semua jenjang pendidikan mulai dari Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi (Adila & Harisah, 2020). Pembelajaran matematika perlu
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, serta
keterampilan bekerja sama dalam menyelesaikan masalah. Melalui pembelajaran
matematika, siswa diharapkan dapat dilatih untuk berpikir secara logis dan kritis
sebagai modal penting dalam menghadapi tantangan dunia nyata (Ririn etal., 2021).
Oleh karena itu, pembelajaran matematika membutuhkan pendekatan yang dapat
mengaktifkan proses berpikir siswa, melibatkan mereka dalam penyelidikan, serta
memberi ruang untuk mengeksplorasi dan memecahkan masalah, sehingga

matematika menjadi lebih bermakna dan relevan bagi kehidupan mereka.

Pembelajaran matematika sebaiknya memberikan kesempatan kepada siswa
untuk aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran, sehingga kegiatan pembelajaran

menjadi bermakna (Yolanda & Putri Wahyuni, 2020)



)Dengan demikian, idealnya pembelajaran matematika menempatkan siswa sebagai
pusat kegiatan belajar. Hal ini juga didukung pendapat Lubis et al. (2023)
mengatakan bahwa kondisi pembelajaran matematika yang ideal yaitu
pembelajaran berpusat pada siswa dan dalam pembelajaran matematika anak
dihadapkan pada realitas kehidupan nyata siswa yang memuat permasalahan
matematis. Dengan begitu, siswa tidak hanya bertindak sebagai penerima materi,
tetapi juga berperan aktif dalam berdiskusi serta terlibat dalam proses pengambilan
keputusan secara kritis. Dalam konteks ini, salah satu kemampuan penting yang
harus dikembangkan adalah kemampuan berpikir Kritis, yaitu kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara logis sebagai

dasar pengambilan keputusan (Manurung & Marini, 2023).

Berpikir Kkritis menjadi alasan salah satu keterampilan penting yang harus
dimiliki setiap siswa, hal ini sejalan yang dikemukakan oleh Aizikovitsh-Udi &
Cheng (2015) bahwa berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan berpikir
yang dibutuhkan pada abad 21 dimana informasi bersifat dinamis,oleh karena itu
mengingat pentingnya berpikir Kkritis perlu adanya peningkatan terhadap
kemampuan tersebut. Sejalan dengan pernyataan Halim (2022) yang menegaskan
bahwa kompetensi-kompetensi utama dalam pendidikan abad 21 sebenarnya
berpusat pada satu kemampuan kunci yang paling penting, yaitu berpikir Kritis atau
critical thinking. Selain itu, keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika dapat meminimalisir terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan
masalah sehingga siswa memperoleh pengalaman yang bermakna dalam proses

pembelajaran (Howard et al., 2015). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa



berpikir kritis merupakan kemampuan esensial yang perlu dikembangkan oleh
setiap siswa untuk menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21 dan

meningkatkan kualitas berpikir kritis dalam pembelajaran matematika

Berpikir kritis adalah proses berpikir tingkat tinggi yang membantu
seseorang untuk memahami masalah berdasarkan fakta yang relevan sehingga
memungkinkan mereka untuk menemukan alternatif penyelesaian dan membuat
kesimpulan yang tepat (Maria, 2018). Kemampuan berpikir kritis dapat diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam menginterpretasi yaitu dapat menjelaskan
suatu informasi berdasarkan masalah, menganalisis pemecahan masalah yang
kompleks, melakukan evaluasi terhadap suatu pernyataan matematis serta dapat
melakukan inferensi atau menyimpulkan informasi dengan logis (Seventika et
al., 2018; Yuanitaet al., 2022). Namun, meskipun kemampuan berpikir kritis sangat
penting, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia masih tergolong
rendah. Kondisi ini tercermin dari hasil PISA 2022, khususnya pada domain
matematika yang menuntut kemampuan analisis, evaluasi, penalaran, dan inferensi
sebagai komponen berpikir kritis. Indonesia hanya memperoleh skor 366, jauh di
bawah rata-rata negara OECD yang berada pada angka 489, berdasarkan hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 (OECD,
2023). Nilai tersebut juga menunjukkan penurunan dari skor rata-rata sebelumnya,
yaitu 379, dan menjadi capaian terendah Indonesia sejak 2006. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika yang menuntut kemampuan

penalaran dan berpikir kritis. Pada soal matematika PISA yang berkaitan dengan



proses analisis, interpretasi, evaluasi serta inferensi, dengan evaluasi juga memuat
proses analisis dalam penyelesaian soal tersebut. Hal ini terlihat pada soal-soal
matematika PISA yang berkaitan dengan data dan ketidakpastian, yang memuat
beberapa indikator kemampuan berpikir Kkritis, seperti interpretasi yang menuntut
siswa menafsirkan data, analisis yang mengharuskan siswa mengolah data dan
menyelesaikan perhitungan kompleks, evaluasi yang meminta siswa menilai suatu
pernyataan, serta inferensi yang mendorong siswa menarik kesimpulan logis dari

informasi yang diberikan (Putri & Yuanita, 2024).

Kemampuan berpikir kritis yang idealnya dikuasai oleh siswa pada era
modern ini ternyata masih jauh dari kondisi yang diharapkan, sebagaimana terlihat
dari realitas di lapangan. Hal ini dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Agus & Purnama (2022) diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis matematika
siswa SMPN Satu Atap 1 Kabawo masih tergolong rendah yaitu 0 % dengan
kategori tinggi, 5.6% (2 siswa) dengan kategori sedang, dan 94.4% (34 siswa)
dengan kategori rendah. Hal serupa diungkap dalam penelitian Anggraini et al.
(2022) yang merepresentasikan bahwa rata-rata kemampuan berpikir Kkritis
matematis kelas VIII SMPN 1 Kota Bengkulu kategori rendah yaitu sebesar 70%.
Berdasarkan pemaparan tersebut, hal ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa masih berada pada tingkat yang rendah dan belum mencapai standar
yang diharapkan, sehingga diperlukan upaya pembelajaran yang lebih efektif untuk

mengembangkannya

Hal tersebut selaras dengan fakta yang didapatkan dari hasil studi

pendahuluan yang dilakukan di MTsN 9 Sleman pada seluruh siswa kelas VII untuk



memperkuat dugaan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil studi
pendahuluan kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa
kelas VII A sebesar 41,99, kelas VII B sebesar 46,77, kelas VII C sebesar 43,95,
dan kelas VII D sebesar 44,14. Adapun rata-rata keseluruhan kemampuan berpikir
kritis siswa adalah sebesar 44,19 dari skor maksimal 100. Selain itu, jumlah siswa
yang mencapai KKTP 75 masih tergolong sedikit. Hampir seluruh siswa masih
mengalami kesulitan pada indikator kemampuan berpikir Kritis. Siswa belum
mampu melakukan proses analisis secara memadai serta menjelaskan alasan atau
langkah penyelesaian soal dengan jelas. Selain itu, siswa juga masih kesulitan
ketika dihadapkan pada persoalan non-rutin sehingga sebagian besar memilih untuk
tidak mengerjakan soal tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek berpikir
kritis, seperti memahami masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi strategi,
dan menarik kesimpulan, masih belum berkembang secara optimal. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan matematika siswa masih rendah dan

mayoritas siswa cenderung pasif selama pembelajaran.

Rendahnya kemampuan berpikir Kritis ini perlu menjadi perhatian, karena
kondisi tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang memengaruhinya.
Berdasarkan analisis lebih lanjut, rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa
disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya kemampuan menerapkan
konsep matematika dalam konteks fleksibel dan inovatif serta fokus pada prosedur
rutin tanpa eksplorasi strategi alternatif (Applebaum, 2025) . Faktor selanjutnya
adalah kurangnya latihan dalam menghadapi soal non-rutin dan soal terbuka yang

membutuhkan pemikiran analitis juga turut memperburuk kemampuan berpikir



kritis siswa (Setiana et al., 2021). Untuk mencapai kemampuan berpikir matematis,
terutama dalam aspek berpikir kritis siswa perlu memiliki kemampuan dalam
menganalisis serta mengolah informasi yang disampaikan oleh guru. Mereka
dituntut untuk dapat mengonstruksi sendiri konsep dan prinsip yang sedang
dipelajari. Situasi ini menuntut adanya kemandirian dalam belajar, yang dapat
tumbuh melalui proses pembelajaran yang dijalani secara konsisten. Kemandirian
belajar akan membantu siswa mengenali dirinya dan menjadi kekuatan dalam
belajarnya, sehingga kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat
meningkat seiring dengan meningkat kemandirian belajar siswa (Sumartono &

Mardiana, 2022)

Kemandirian belajar yaitu kemampuan individu merencanakan dan
berinisiatif dalam menentukan solusi penyelesaian masalah yang dilakukan
(Prokhorov et al., 2020). Kemandirian belajar dapat menjadikan siswa untuk
mengambil inisiatif dalam proses belajarnya, mengembangkan sikap tanggung
jawab atas tugasnya, serta mampu mengatur waktu dan sumber belajar secara
efektif (Rahman et al., 2024). Kemandirian belajar atau self regulated learning
merupakan suatu proses dimana setiap individu dengan aktif dan mendorong
kemampuan kognitifnya, serta menyelaraskan perilaku dan perasaannya secara
sistematis untuk dipusatkan pada sebuah pencapaian dalam pembelajaran
(Mohanraj & Vijay, 2024). Dengan adanya kemandirian belajar pada siswa akan
membantu siswa mengenali dirinya dan menjadi manajer dalam belajarnya. Oleh
karena itu kemandirian belajar siswa sangat penting dalam pembelajaran

matematika. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian



belajar merupakan aspek yang berperan penting dalam mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis, karena siswa yang mandiri mampu mengelola proses
belajarnya secara efektif, mengambil keputusan secara sadar, serta mengoptimalkan

kemampuan kognitifnya untuk mencapai tujuan pembelajaran

Adapun berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti yang
mengungkapkan bahwa masih rendahnya kemampuan berpiki kritis di MTsN 9
Sleman, peneliti juga melakukan wawancara mengenai kemandirian belajar siswa,
Hasil wawancara yang diperoleh yakni di ungkapkan bahwa kemandirian belajar
siswa masih kurang terfasilitasi dalam kegiatan proses pembelajaran.Hal ini terlihat
dari masih banyaknya siswa yang bergantung pada guru dalam proses
pembelajaran, penyelidikan masalah, dan menemukan alternatif jawaban dari soal
yang diberikan oleh guru. Siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran,
hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru, dan kurangnya kemandirian
siswa dalam menentukan strategi penyelesaian tugas serta persoalan yang diberikan
oleh guru. Hal ini menyebabkan kemandirian siswa kurang berkembang dengan
baik. Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan mendorong kemandirian
belajar mereka Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandrian belajar siswa adalah
pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning (DL) dengan

metode Group Investigation (GlI).

Pemilihan model Discovery Learning dengan metode Group Investigation

didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif



menemukan konsep, berdiskusi, melakukan investigasi, serta terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Model Discovery Learning menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam menemukan konsep secara mandiri melalui kegiatan mengamati,
menyelidiki, dan menarik kesimpulan. Proses tersebut dapat melatih kemampuan
siswa dalam menganalisis dan mengevaluasi permasalahan sehingga kemampuan
berpikir kritis dapat berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian Wedekaningsih,
Koeswanti, dan Giarti (2019) serta Hanifah, Febriana, dan Sandha (2022) yang
menunjukkan bahwa model Discovery Learning berpengaruh positif terhadap
kemampuan berpikir kritis matematika siswa.Sementara itu, metode Group
Investigation memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama, berdiskusi,
dan melakukan investigasi dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut dapat
mendorong tanggung jawab dan keaktifan siswa sehingga kemandirian belajar
berkembang dengan baik. Hal ini didukung oleh penelitian Murtiastuti (2023) dan
Ratnaningsih (2020) yang menyatakan bahwa Group Investigation efektif dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa. Berdasarkan uraian tersebut, berikut akan
dijelaskan lebih lanjut mengenai model Discovery Learning dan metode Group

investigation.

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang dirancang untuk
siswa guna menemukan secara mandiri generalisasi yang ada dalam operasi
matematika dan membandingkan penemuan tersebut dengan penegasan dan bukti
(Edi & Rosnawati, 2021; Novitasari et al., 2024). Model pembelajaran Discovery
Learning merupakan suatu rangkaian proses dalam kegiatan belajar mengajar yang

melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari pengetahuan



secara kritis dan sistematis sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya
(Radiatunisa, 2021). Model Disocovery Learning memungkinkan siswa
berkembang dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri, dan membantu
siswa menghilangkan keraguan karena mengarah pada kebenaran yang pasti (Jana
& Fahmawati, 2020). Dengan demikian, model ini berpotensi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini didukung penelitian oleh Husnindar et al.
(2024) yang berjudul Efektivitas Penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswi Kelas X MAS Darul Ulum
Alwaliyyah menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran  dapat
melibatkan dan menarik perhatian siswa terhadap kemampuan berpikir kritis. Ke
efektivitasan model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa juga didukung oleh hasil penelitian Situmorang et al. (2023)
melaporkan bahwa hasil uji-t menunjukkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara model dan
pembelajaran konvensional dalam kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa.
Nilai rata-rata N-gain sebesar 60,9% juga menunjukkan kategori cukup efektif.
Berdasarkan indikator efektivitas lainnya yang berada pada kategori baik,
disimpulkan bahwa model Discovery Learning efektif meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa kelas IX pada materi lingkaran.

Model pembelajaran Discovery Learning juga mengatur sedemikian rupa
pengajaran sehingga siswa memperoleh pengetahuan yang awalnya belum pernah
diketahui menjadi tahu, dan sebagian atau seluruhnya ditemukan secara mandiri

oleh siswa (Rohaumah, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, Discocery Learning
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mendorong siswa untuk menemukan pengetahuan secara mandiri, sehingga
berpotensi meningkatkan kemandirian belajar mereka. Kemandirian belajar pada
siswa itu sangat penting dan perlu untuk ditanamkan dalam diri siswa, jika
kemandirian belajar masih belum tertanam dalam diri siswa dan jika dibiarkan akan
berdampak buruk bagi siswa itu sendiri (Mayori et al., 2024). Hal ini sejalan
dengan penelitian Mutia et al., (2024) menemukan bahwa kemandirian belajar
matematika siswa yang mengikuti model Discovery Learning tergolong tinggi
yakni (76,12%). Oleh sebab itu, model discovery learning ini sangat relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran saat ini, karena mampu menjadikan siswa belajar

secara mandiri (Kartini et al., 2021).

Group Investigation (GI) merupakan metode pembelajaran kooperatif yang
melibatkan aktivitas seluruh siswa. Penggunaan paradigma pembelajaran Group
Investigation memungkinkan siswa terlibat aktif dalam memahami, menafsirkan,
mengidentifikasi, dan menjelaskan konsep secara rinci secara efektif (E. Lestari
et al., 2019; Zainuddin, 2013). Metode pembelajaran GI merupakan pembelajaran
berbasis kelompok yang dapat memberikan peluang kepada siswa untuk
berdiskusi, berfikir ~kritis dan dapat bertanggungjawab dalam kegiatan
pembelajaran (Mueller et al., 2014; Rusdiana & Sucipto, 2018). Metode kooperatif
group investigation ini melatih siswa menjadi lebih mandiri, dan mencari tahu
sendiri materi yang sedang dipelajari, siswa dituntut untuk dapat merencanakan
suatu proses pembelajaran agar terarah dengan baik (Beliuk, 2018). Berdasarkan
penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode Group Investigation efektif

terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa, karena
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melibatkan mereka secara aktif dalam menganalisis informasi, berdiskusi, dan

merencanakan proses pembelajaran secara mandiri.

Di antara berbagai model pembelajaran yang ada, Discovery Learning
dengan metode Group Investigation dipilih karena sesuai dengan permasalahan
penelitian, yaitu rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar
siswa. Menurut Edi dan Rosnawati (2021), Discovery Learning mampu melatih
kemampuan berpikir kritis melalui proses penemuan konsep secara mandiri. Selain
itu, Situmorang (2023) menyatakan bahwa Discovery Learning efektif
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Sementara itu, Group
Investigation dapat mendorong siswa aktif berdiskusi, bekerja sama, dan
bertanggung jawab dalam pembelajaran sehingga kemandirian belajar dapat
berkembang dengan baik. Oleh karena itu, kedua model tersebut dipilih karena
dinilai mampu mendukung kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar
siswa secara bersamaan. Penggabungan antara model dan metode tersebut
mendorong siswa untuk aktif mencari informasi, berdiskusi, mengemukakan
pendapat, serta menyelesaikan permasalahan secara mandiri dan melatih untuk
berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Penggabungan antara model Discovery
Learning (DL) dengan metode Group Investigation (GI) dianggap mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Menurut
Prasetyana et al. (2015), penerapan discovery learning yang dipadukan dengan
group investigation mampu menutupi kekurangan yang muncul ketika digunakan

secara mandiri.
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Discovery Learning memiliki kelebihan dalam membantu siswa
menemukan konsep secara mandiri sehingga pengetahuan yang diperoleh lebih
bermakna dan bertahan lebih lama. Namun, proses penemuan yang bersifat
individual dapat membatasi interaksi antar siswa dan berpotensi menimbulkan
kesenjangan kemampuan di kelas. Sementara itu, Group Investigation memiliki
kelebihan dalam mendorong kerja sama, komunikasi, dan pertukaran gagasan
melalui investigasi kelompok. Akan tetapi, proses penemuan konsep dalam Group
Investigation tidak sekuat pada Discovery Learning. Oleh karena itu, kelebihan dan
kekurangan kedua model tersebut dapat saling melengkapi, sehingga
dikembangkan model Discovery Learning yang dikelola dalam Group
Investigation, yaitu Group Discovery Learning (Prasetyana et al., 2015). Model
Pembelajaran Group Discovery Learning merupakan hasil perpaduan antara model
pembelajaran Discovery Learning dengan Group Investigation, karena keduanya
memiliki kelebihan dan kekurangan yang hampir sama (Rusilowati, 2012).
Berdasarkan hal tersebut kombinasi antara model Discovery Learning dan metode
pembelajaran tipe Group Investigation saling melengkapi kekurangan masing-
masing, sehingga menghasilkan model Group Discovery Learning yang lebih
efektif. Melalui perpaduan proses penemuan dan investigasi kelompok, model ini
mampu memberikan efektivitas kemampuan berpikir  kritis  sekaligus
menumbuhkan kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, model Discovery
Learning dengan metode Group Investigation dipilih sebagai alternatif

pembelajaran dalam penelitian ini.
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Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan penelitian pendidikan yang
dipetakan melalui analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer pada gambar

dibawah ini :

research lnﬁt‘lopmnt
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Gambar 1. 1 Analisis bibliometrik berpikir kritis dengan discovery learning

Sumber : vosviewer
Berdasarkan hasil pemetaan bibliometrik menggunakan VOSviewer,
discovery learning menunjukkan keterkaitan yang kuat dengan kemampuan
berpikir kritis, yang tercermin dari kedekatan dan dominasi node critical thinking
dengan discovery learning. Hal ini menegaskan bahwa discovery learning secara
konsisten diposisikan dalam literatur sebagai model pembelajaran yang berorientasi
pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan masih relevan dalam

pembelajaran matematika.
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Gambar 1. 2 Analisis bibliometrik group investigation
dengan kemandirian belajar

Sumber : vosviewer
Selanjutnya, group investigation berada dalam klaster cooperative learning dan
memiliki keterkaitan erat dengan aktivitas belajar siswa. Hal ini menunjukkan
bahwa group investigation dipahami sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif
yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam kelompok, sehingga berpotensi
mengembangkan kemandirian belajar melalui proses investigasi. Secara
keseluruhan, analisis VOSviewer mengindikasikan bahwa penggabungan discovery
learning dan group investigation memiliki landasan teoretis dan empiris yang kuat
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.
Namun, penelitian yang mengkaji efektivitas kedua pendekatan tersebut secara
simultan dalam pembelajaran matematika masih terbatas, sehingga penelitian ini

memiliki urgensi dan kebaruan untuk diteliti lebih lanjut.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika dengan model Discovery Learning yang dipadukan dengan metode
Group Investigation efektif terhadap kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
belajar siswa dalam pembelajaran matematika. Model dan metode ini saling
melengkapi, sehingga efektivitas pembelajaran semakin optimal melalui perpaduan
proses penemuan secara mandiri dan investigasi kelompok. Penelitian lebih lanjut
masih diperlukan untuk melihat penerapan model ini pada berbagai konteks
pembelajaran dan karakteristik siswa. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika
dengan Model Discovery Learning (DL) dengan Metode Group Investigation

(GI) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar Siswa.”
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Apakah pembelajaran matematika model Discovery Learning (DL) dengan
metode Group Investigation (GI) lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan berpikir kritis siswa MTsN kelas VII ?

2. Apakah pembelajaran matematika dengan model Discovery Leearning (DL)
dengan Metode Group Investigation (GI) lebih efektif daripada pembelajaran

konvensional terhadap kemandirian belajar siswa MTsN kelas V11?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan model
Discovery Leearning (DL) dengan Metode Group Investigation (GI) lebih
efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa MTs N kelas VII.

2. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika menggunakan model
Discovery Leearning (DL) dengan Metode Group Investigation (Gl) lebih
efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap kemandirian belajar

siswa MTs N kelas VII.

D. Asumsi Dasar

Asumsi penelitian adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai landasan berpikir

dan bertindak dalam melakukan penelitian (Ibrahim, 2015)
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Pada penelitian ini diasumsikan hal-hal sebagai berikut :

1.

Hal-hal yang berada di luar sekolah dianggap tidak memengaruhi penelitian
tersebut, seperti siswa yang mengikuti les di luar sekolah, aktivitas siswa,
dan kemampuan awal siswa

Pembelajaran matematika dengan model Discovery Learning (DL) dengan
metode Group Investigation (GI) yang diterapkan oleh peneliti di kelas
eksperimen sesuai dengan RPP di modul ajar yang telah disusun oleh
peneliti.

Siswa mengerjakan prescale dan postscale kemandirian belajar dengan
serius dan individual, sehingga hasil prescale dan postscale dapat
menggambarkan kemandirian belajar siswa.

Siswa mengerjakan pretest dan posttest kemampuan berpikir Kritis siswa
materi garis dan sudut dengan serius dan individual, sehingga hasil pretest

dan posttest dapat menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan
berpikir kritis siswa

Kemampuan afektif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemandirian
belajar siswa

Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model Discovery Learning

(DL) dengan metode Group Investgation (GI)
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Peneliti melakukan pembatasan masalah agar penelitian yang
dilakukan akan menjadi lebih terarah. Adapun pembatasan masalah tersebut
adalah efektivitas pembelajaran matematika dengan model Discovery
Learning (DL) dengan metode Group Investgation (GI) terhadap

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa MTs N kelas VII

F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat di antaranya
sebagai berikut :
1) Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan tambahan teori pengetahuan tentang keefektivan
pembelajaran matematika dengan model Discovery Learning (DL) dengan
metode Group Investigation (GI) terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar siswa MTS kelas VII
b. Dapat memberikan bahan kajian untuk penelitian yang lebih lanjut dan lebih
mendalam tentang permasalahan yang berkaitan dengan topik penelitian
tersebut
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat melatih siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya yang berkaitan dengan meningkatkan kemampuan siswa
yaitu kemampuan berpikir kritis siswa serta kemandirian belajar siswa

khususnya dalam pembelajaran matematika.
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b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan positif bagi guru
bidang studi Matematika dalam menentukan alternatif pembelajaran yang
cocok dengan materi-materi tertentu untuk mengatasi kendala-kendala yang
dialami siswa selama pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam rangka
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah khususnya mutu pelajaran
matematika. Serta sebagai sarana untuk memotivasi guru dalam
mengembangkan proses pembelajaran

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung kepada peneliti
sebagai pengembangan ilmu dan bagaimana cara/langkah menghadapi

permasalahan yang berkaitan dengan proses pembelajaran.

G. Definisi Operasional

1. Pembelajaran Matematika
Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar
melalui interaksi antara guru dan siswa yang mendorong penggunaan logika
dan kemampuan berpikir kritis melalui berbagai strategi sehingga siswa

mampu menguasai konsep-konsep matematika secara optimal.
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2. Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara rasional dan sistematis
dalam menilai suatu informasi dengan cara mengidentifikasi masalah,
mengumpulkan dan mengolah data yang relevan, mengevaluasi bukti serta
asumsi, dan menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan pertimbangan yang
logis.

3. Kemandirian Belajar
Kemandirian belajar adalah sebagai kemampuan siswa untuk secara sadar,
aktif, dan mandiri mengatur, memonitor, serta mengarahkan proses
belajarnya sendiri guna mencapai tujuan akademik tanpa bergantung pada
orang lain.

4. Discovery Learning
Discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam menemukan sendiri konsep, prinsip, atau
pengetahuan melalui proses eksplorasi, pengamatan, dan penalaran.
Langkah-langkah discovery learning sebagai berikut: Stimulation
(stimulasi/pemberian rangsangan), Problem statement
(pertanyaan/identifikasi masalah), Data collection (pengumpulan data),
Data processing (pengolahan data), Verification (pembuktian),
Generalization (penarikan kesimpulan)

5. Group Investigation
Group investigation adalah metode pembelajaran dalam kelompok yang

membebaskan tiap-tiap kelompok memilih topik yang akan diselesaikan
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melalui proses investigasi secara individu maupun bersama-sama dengan
anggota kelompok dengan tujuan meningkatkan dua aspek yaitu akademik
dan proses social. Langkah-langkah group investigation sebagai berikut:
Grouping, Planning, Organizing, Presenting, Evaluating

Discovery Learning (DL) dengan Group Investigation (GI)

Model Discovery Learning dengan metode Group Investigation adalah
model pembelajaran yang menggabungkan penemuan konsep secara
mandiri (discovery learning) dengan kerja investigatif dalam kelompok
(group investigation). Model ini menempatkan siswa sebagai pusat belajar,
mendorong diskusi kelompok, dan membantu siswa menemukan konsep
matematika sambil mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.
Pembelajaran konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran yang biasa digunakan guru mata pelajaran matematika
di MTsN 9 Sleman. Pada proses pembelajaran guru menggunakan model
ekspositori dengan metode ceramah. Guru menyampaikan materi yang
sudah siap untuk diberikan yang bersumber dari LKS. Pada saat guru
menyampaikan materi, siswa diarahkan untuk memperhatikan penjelasan,
mencatat informasi penting, serta memahami rumus yang diberikan.
Selanjutnya, guru memberikan contoh soal untuk diselesaikan dan dibahas
bersama, kemudian dilanjutkan dengan pemberian latihan soal kepada

siswa.
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8. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ukuran

keberhasilan penerapan model pembelajaran discovery learning dengan

metode group Investigation terhadap kemampuan berpikir Kritis dan

kemandirian belajar yaitu sebagai berikut :

a)

b)

Rata-rata skor pretest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
dan kontrol berbeda, maka analisis datanya menggunakan N-Gain.
Dengan demikian, pembelajaran matematika dengan model Discovery
Learning menggunakan metode Group Investigation (GI) dikatakan
lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemampuan berpikir Kritis apabila rata-rata N-Gain kemampuan
berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata N-Gain
kemampuan berpikir kritis kelas kontrol.

Rata-rata skor prescale kemandirian belajar kelas eksperimen dan
kontrol sama, maka analis datanya menggunakan skor postscale.
Dengan demikian, pembelajaran matematika dengan model Discovery
Learning (DL) menggunakan metode Group Investigation (GI)
dikatakan lebih efektif daripada pembelajaran konvensional terhadap
kemandirian belajar apabila rata-rata skor postscale kemandirian
belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale

kemandirian belajar kelas kontrol.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data hasil penelitian pada pembahasan dj
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai kemampuan berpikir
kritis dan kemandirian belajar siswa yaitu sebagai berikut :

1. Rata-rata skor N-gain kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning
dengan metode Group Investigation lebih tinggi daripada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 sehingga H,, ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, model pembelajaran Discovery Learning dengan metode
Group Investigation efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Rata-rata skor postscale kemandirian belajar siswa pada kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan
metode Group Investigation lebih tinggi daripada kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,018 < 0,05 sehingga H, ditolak dan H; diterima.
Dengan demikian, model pembelajaran Discovery Learning dengan metode

Group Investigation efektif terhadap kemandirian belajar siswa.
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B. Saran
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Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan beberapa saran

yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru matematika, disarankan untuk dapat mengimplmentasikan

pembelajaran matematika model pembelajaran Discovery Learning dengan
Group Investigation sebagai alternatif pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.
Guru hendaknya juga mendorong siswa untuk lebih mandiri dalam belajar
dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk bekerja dalam
kelompok serta melakukan proses berpikir dengan kritis dan tidak

bergantung pada jawaban guru.

2. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti memberikan saran sebagi berikut :

a. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran

Discovery Learning yang dipadukan dengan metode kooperatif lain dan

mengujinya terhadap variabel lain.

. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam

mengenai hubungan kemandirian belajar siswa dengan kemampuan
berpikir kritis siswa, karena dalam praktiknya, siswa yang mandiri
belum tentu menunjukkan memiliki kemampuan berpikir Kritis yang
tinggi, sehingga perlu dikaji lebih lanjut faktor-faktor yang
mempengaruhi hubungan keduanya.

Penelitian selanjutnya dapat mengembnagkan instrumen yang lebih

komprehensif untuk mengukur kemandirian belajar dan kemampuan
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berpikir kritis siswa. Dengan memperluas aspek pengukuran, seperti
termasuk observasi perilaku belajar siswa di luar jam pelajaran atau
menggunakan rubrik yang lebih terperinci, dapat memberikan gambaran
yang lebih menyeluruh mengenai perubahan yang terjadi pada siswa
setelah mengikuti pembelajaran berbasis Discovery Learning dengan

Group Investigation.
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